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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar TIK antara siswa yang mengikuti 
Metode pembelajaran kooperatif teknik tutor sebaya dengan  model pembelajaran konvensional ditinjau 
dari motivasi berprestasi siswa serta interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi berprestasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Muhammadiyah 2 Denpasar. Penelitian ini 
menggunakan rancangan post test only control group design. Teknik sampling yang digunakan adalah: 
random sampling secara bertahap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan hasil 
belajar TIK antara siswa yang mengikuti Model Pembelajaran Teknik Tutor Sebaya dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional (FABhitung = 43,129 > dari Ftabel sebesar 3,99). (2) terdapat 
pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar TIK siswa 
kelas VI  SD Muhammadiyah 2 Denpasar (FABhitung = 114,65 yang ternyata lebih besar dari Ftabel untuk 
taraf signifikansi 0,05 sebesar 3,99, (3) pada kelompok siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
terdapat perbedaan hasil belajar TIK antara siswa yang mengikuti Model Pembelajaran Teknik Tutor 
Sebaya dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional (Qhitung = 17,275 > Qtabel = 4,02 ), dan (4) 
pada kelompok siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah terdapat perbedaan hasil belajar TIK 
antara siswa yang mengikuti Model Pembelajaran Teknik Tutor Sebaya dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional siswa kelas VI SD Muhammadiyah 2 Denpasar (Qhitung = 4,14 > Q-tabel = 
4,02). 
 
Kata kunci: Hasil belajar TIK, model pembelajaran kooperatif, motivasi berprestasi, teknik tutor sebaya 
 
ABSTRACT 
This thesis aims at investigating the difference in IT learning outcome between students following 
cooperative learning model type peer-tutoring and those following conventional model viewed from 
students’ achievement motivation and interaction between learning model and learning motivation. The 
population of this study was sixth grade students of Muhammadiyah 2 Denpasar. The research design 
used was post test only control group design. The sampling technique used was random sampling. The 
results show that (1) there is a difference in IT learning outcome between students following cooperative 
learning model type peer-tutoring and those following conventional model (Fobs = 43.129 > Fcv = 3.99). 
There is an interactional effect between learning model and learning motivation on IT learning outcome of 
sixth grade students of Muhammadiyah 2 Denpasar (Fobs = 114.65 > Fcv = 3.99). (3) for group of students 
having high achievement motivation, there is a difference in IT learning outcome between students 
following cooperative learning model type peer-tutoring and those following conventional model (Qobs = 
17.275 > Qcv = 4.02). (4) for group of students having low achievement motivation, there is a difference in 
IT learning outcome between students following cooperative learning model type peer-tutoring and those 
following conventional model (Qobs = 4.14 > Qcv = 4.02). 
 
Keywords: achievement motivation, cooperative learning model, IT learning outcome, peer-tutoring 
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PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi, bidang 
informasi dan telekomunikasi mengalami 
kemajuan sangat pesat, khususnya untuk 
perangkat komputer. Teknologi tersebut 
secara langsung maupun tidak langsung 
telah mengubah cara hidup masyarakat dan 
berpengaruh terhadap beberapa aspek 
kehidupan. Hampir di segala aspek ini 
kehidupan manusia sekarang telah 
memanfaatkan kemajuan teknologi 
informasi dan berdampak pada berbagai 
aspek dalam kehidupan manusia. Hal ini 
selaras dengan Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 2008 tentang informasi dan transaksi 
elektronik yang menjelaskan mengenai 
pemanfaatan teknologi informasi, media, 
dan komunikasi yang telah mengubah baik 
perilaku masyarakat maupun peradaban 
manusia secara global.  
Pendidikan sebagai pondasi 
pembangunan suatu bangsa memerlukan 
pembahuruan-pembaharuan sesuai dengan 
tuntutan zaman. Keberhasilan dalam 
pendidikan selalu berhubungan erat dengan 
kemajuan suatu bangsa yang berdampak 
meningkatnya kesejahteraan kehidupan 
masyarakat. Pada era teknologi tinggi (high 
technology) perkembangan dan 
transformasi ilmu berjalan begitu cepat. 
Akibatnya, sistem pendidikan konvensional 
tidak akan mampu lagi mengikuti 
perkembangan ilmu dan teknologi. 
Pendekatan-pendekatan modern dalam 
proses pengajaran tidak akan banyak 
membantu untuk mengejar perkembangan 
ilmu dan teknologi jika sistem pendidikan 
masih dilakukan secara konvensional. 
Media sangat membantu guru dan siswa 
untuk penyampaian informasi,dan hal-hal 
yang terkait dengan proses belajar 
mengajar. Dengan media, siswa dan guru 
mudah untuk mengakses informasi, 
menyampaikan materi, mengaktifkan 
kegiatan belajar mengajar, dan sebagainya, 
tanpa harus membuang waktu untuk hanya 
sekedar melakukan aktivitas mendengar 
dan menulis.  
Pengenalan dan pemanfaatan TIK 
kepada siswa bertujuan agar siswa memiliki 
bekal pengetahuan dan pengalaman, 
sehingga dapat memanfaatkannya secara 
efektif dalam kegiatan belajar dan bekerja 
kelak. Keperluan akan penguasaan TIK 
telah diantisipasi oleh pemerintah dalam hal 
ini oleh Departemen Pendidikan Nasional 
(Depdiknas) dengan dimasukkannya 
kurikulum TIK dalam kurikulum 2004 dan 
sekarang Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) mulai dari pendidikan 
dasar sampai ke perguruan tinggi. 
Diharapkan dengan diimplementasikannya 
kurikulum TIK ini akan meningkatkan 
kualitas proses pengajaran, kualitas 
penilaian kemajuan siswa, dan kualitas 
administrasi sekolah. 
Dewasa ini, teknologi informasi telah 
banyak dimanfaatkan dan dikembangkan 
oleh para pakar pendidikan sebagai media 
belajar. Proses pembelajaran tentunya tidak 
akan selalu berjalan dengan optimal jika 
tidak ditunjang dengan media yang 
memadai. Pembelajaran adalah proses 
komunikasi antara pengajar, peserta didik, 
dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan 
berjalan tanpa bantuan sarana 
penyampaian pesan atau media. Jadi, 
sebagai alat bantu media mempunyai 
fungsi melicinkan jalan menuju tercapainya 
tujuan pembelajaran. Oleh karena media 
pembelajaran sangat menentukan hasil 
belajar peserta didik maka guru, dosen, 
maupun para praktisi pendidikan mesti 
senantiasa membuat inovasi baru dalam 
penggunaan media pembelajaran sehingga 
tujuan dari penggunaan media itu sendiri 
dapat berjalan optimal, yaitu membantu 
tercapainya pembelajaran yang efektif dan 
efesien. 
Media belajar yang memanfaatkan 
kecanggihan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam konteks pendidikan saat 
ini telah banyak diperbincangkan bahkan 
implementasinya juga sudah dirasakan bagi 
peningkatan kualitas proses pembelajaran 
khususnya disekolah maupun di perguruan 
tinggi. Di negara-negara maju seperti 
Amerika telah lama menggunakan teknologi 
informasi dalam rangka menunjang proses 
pembelajaran. Berbagai penelitian baik di 
dalam maupun di luar negeri menunjukkan 
bahwa pemanfaatan bahan ajar yang 
dikemas dalam bentuk media berbasis ICT 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan 
dalam hal ini hasil belajar siswa. 
Bersamaan dengan itu, pada generasi e–
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learning ini, kesadaran masyarakat akan 
proses belajar mengajar dengan 
menggunakan media ICT akan semakin 
besar. Berangkat dari keadaan tersebut, 
saat ini juga merupakan waktu yang tepat 
untuk merangsang masyarakat agar mulai 
menggunakan teknologi dalam upaya 
pengembangan sumber daya manusia. 
Dari beberapa realitas dan 
kemungkinan tantangan yang akan di 
hadapi oleh generasi kita di masa 
mendatang, maka perlu ditumbuhkan 
kesadaran masyarakat, guru, dosen, 
maupun praktisi pendidikan untuk lebih 
memberi perhatian pada peningkatan 
kuantitas dan kualitas media pembelajaran 
berbasis ICT dan pemanfaatannya lebih 
khusus di lingkungan sekolah dan lembaga 
pendidikan lainnya.  
Oleh karena itu, kurikulum hendaknya 
dapat menyesuaikan dengan 
perkembangan teknologi sehingga dalam 
dunia pendidikan sekarang ini, pemerintah 
telah memasukkan mata pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
sebagai mata pelajaran pokok di sekolah 
khususnya sekolah dasar (SD). Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) memiliki 
dua fungsi utama yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran yaitu meliputi: 1) 
Teknologi berfungsi sebagai alat (tool), 
yaitu alat bantu bagi pengguna (user) atau 
siswa untuk membantu pembelajaran, 
misalnya dalam mengolah kata, mengolah 
angka, membuat unsur grafis, 
membuat data base, membuat program 
administratif untuk siswa, guru, dan staf, 
data kepegawaian, keuangan, dan 
sebagainya, 2) Teknologi berfungsi sebagai 
ilmu pengetahuan (science). Dalam hal ini 
teknologi sebagai bagian dari disiplin ilmu 
yang harus dikuasai oleh siswa, misalnya 
dalam pembelajaran di sekolah sesuai 
kurikulum 2006 terdapat mata pelajaran TIK 
sebagai ilmu pengetahuan yang harus 
dikuasai siswa semua kompetensinya. 
Penerapan TIK memiliki keunggulan 
tersedianya informasi secara luas, cepat, 
dan tepat, adanya kemudahan dalam 
proses pembelajaran dan dukungan 
teknologi untuk memudahkan proses 
belajar mengajar. Penerapan TIK juga 
memiliki keunggulan khas yaitu tidak 
terbatasi oleh tempat dan waktu. 
Pemerintah melalui Departemen 
Pendidikan Nasional juga telah merespon 
keadaan di atas dan adanya era informasi 
ini dengan merumuskan kebijakan 
peningkatan akses, efisiensi, efektivitas dan 
kualitas pendidikan serta manajemen 
pendidikan dengan implementasi ICT. 
Sukino (2011: 02) mengemukakan 
bahwa mendayagunakan teknologi 
komunikasi dan informasi di sekolah adalah 
salah satu upaya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia. Berbagai 
penelitian baik di dalam maupun di luar 
negeri menunjukkan bahwa pemanfaatan 
bahan ajar yang dikemas dalam bentuk 
media berbasis ICT dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan. 
Akan tetapi pada kenyataan di 
lapangan pembelajaran masih belum 
berbasis TIK dikarenakan banyak 
permasalahan yang dihadapi oleh guru 
Menurut miarso (2004: 58) antara lain: 1) 
kurangnya pengadaan infrastruktur TIK hal 
ini disebabkan sulit dijangkaunya beberapa 
daerah tertentu di Indonesia, sehingga 
penyebarannya tidak merata. Masih banyak 
daerah yang sulit dijangkau oleh alat 
transportasi. Untuk mencapai daerah yang 
dituju, hanya dapat ditempuh dapat dengan 
jalan kaki. Sedangkan dengan berjalan 
kaki, tidak memungkinkan untuk membawa 
berbagai peralatan multimedia. 2) masih 
digunakannya perangkat multimedia bekas 
di lembaga-lembaga pendidikan yang 
terdapat di daerah pedesaan. Perangkat 
multimedia bekas ini tentunya masih 
menggunakan spesifikasi yang sudah 
tertinggal jamannya. Sehingga 
penggunaannya tidak mampu bersaing 
dengan laju perkembangan TIK yang begitu 
pesat. 3) kurangnya infrastruktur 
telekomunikasi dan perangkat hukum yang 
mengaturnya. Sebab, Cyber Law belum 
diterapkan di dunia hukum Indonesia. 4) 
mahalnya biaya pengadaan dan 
penggunaan fasilitas TIK hal ini 
dikembalikan lagi kepada pemerintah. 
Dapat kita lihat pemerintah masih belum 
maksimal dalam mengalokasikan dana 
untuk pengadaan fasilitas TIK yang dapat 
menunjang pendidikan Indonesia. 5) 
kompetensi para guru yang belum 
maksimal dalam memahami ilmu dan 
peralatan teknologi khususnya pada guru 
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yang senior yang masih dapat dianggap 
gagap teknologi. Kondisi tersebut akan 
menjadikan rendahnya kualitas hasil 
pembelajaran khususnya pada mata 
pelajaran TIK di sekolah dasar. 
Pembelajaran di sekolah dasar 
khususnya pada mata pelajaran TIK guru-
guru hanya memberikan penjelasan seperti 
yang tertera pada buku. Hal itu terjadi juga 
pada proses pembelajaran di kelas VI SD 
Muhamadiyah 2 dimana guru masih 
menggunakan pembelajaran konvensional 
ketika proses kegiatan belajar mengajar, 
sehingga menimbulkan dampak yang 
menyeluruh salah satunya adalah pada 
kurangnya kesadaran dalam motivasi 
berprestasi, keaktifan, dan rendahnya nilai 
hasil belajar pada siswa, sehingga 
berdampak pada banyaknya siswa yang 
belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. 
Untuk menghasilkan hasil belajar TIK 
yang baik maka diperlukan sarana dan 
prasarana sebagai media pembelajaran 
yang berbasis ICT seperti LCD Proyektor, 
Perangkat komputer. Di SD 
muhammadiyah 2 denpasar telah memiliki 
sarana prasarana yang lengkap untuk 
menunjang pelajaran TIK tersebut. Dengan 
digunakannya media pembelajaran 
berbasis ICT diharapkan bisa memancing 
kreativitas siswa dalam berkreasi 
khususnya dalam pelajaran TIK, ditambah 
lagi dengan motivasi berprestasi yang tinggi 
diharapkan dapat menambah hasil belajar 
TIK yang lebih baik lagi.  
Hal tersebut selaras dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Sriyotini 
(2012) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran berbantuan ICT akan 
memberikan dampak yang maksimal 
terhadap hasil belajar dan motivasi 
berprestasi siswa dikarenakan siswa dapat 
aktif dalam pembelajaran yang dilakukan 
dan guru bertugas sebagai fasilitator dan 
pembimbing dalam proses belajar. 
Salah satu model yang dianggap 
mampu membuat suasana pembelajaran 
yang menarik dan lebih menyenangkan 
adalah dengan model kooperatif teknik tutor 
sebaya. Melalui teknik tutor sebaya ini 
siswa bisa berdialog dan berinteraksi 
dengan sesama siswa secara terbuka dan 
interaktif di bawah bimbingan guru 
sehingga siswa terpacu untuk menguasai 
bahan ajar yang disajikan sesuai Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) yang telah 
ditetapkan.   
Kelompok terbimbing dengan teknik 
tutor sebaya merupakan kelompok yang 
beranggotakan 8-9 siswa pada setiap kelas 
di bawah bimbingan guru dengan 
menggunakan tutor sebaya. Tutor sebaya 
adalah siswa di kelas tertentu yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata anggotanya 
yang memiliki tugas untuk membantu 
kesulitan anggota dalam memahami materi 
ajar. Dengan menggunakan teknik tutor 
sebaya diharapkan setiap anggota lebih 
mudah dan leluasa dalam menyampaikan 
masalah yang dihadapi sehingga siswa 
yang takut bertanya pada guru bisa leluasa 
menanyakan kepada teman yang sebagai 
tutor, dan siswa bersangkutan terpacu 
semangatnya untuk mempelajari materi ajar 
dengan baik.  
Untuk menghasilkan hasil belajar 
yang memuaskan tentu bukan hanya media 
pembelajaran ataupun model 
pembelajarannya yang mempengaruhi, 
tetapi juga faktor internal yang juga sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar yaitu 
motivasi siswa untuk berprestasi. 
Djiwandono (2004: 327) mengatakan 
bahwa masalah besar bagi guru dan siswa 
di kelas adalah motivasi. Guru-guru 
berharap supaya setiap siswa 
menggunakan seluruh potensi dan 
waktunya selama di sekolah sehingga 
tujuan belajar tercapai secara maksimal.   
Belajar perlu didukung oleh motivasi 
yang kuat dan konstan. Motivasi yang 
lemah dan tidak konstan akan 
menyebabkan kurangnya usaha belajar, 
dan tentu saja akan berpengaruh terhadap 
hasil belajar. Menurut Mc CIelland dan 
Atkinson (dalam Djiwandono, 2004: 354), 
motivasi yang paling penting dalam 
psikologi pendidikan adalah motivasi 
berprestasi, di mana seseorang cenderung 
berjuang untuk mencapai sukses atau 
memilih suatu kegiatan yang berorientasi 
untuk tujuan sukses. Seseorang yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi, apabila 
dihadapkan dengan tugas-tugas yang 
kompleks cenderung mengerjakan sebaik 
mungkin, dan jika berhasil akan antusias 
rnenyelesaikan tugas-tugas yang lebih 
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menantang. Orang yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi selalu mempunyai 
keinginan dan rnengharapkan sukses. dan 
jika mereka gagal, mereka akan berusaha 
lebih keras lagi sampai dapat rnencapai 
sukses.  
. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu metode 
eksperimen murni. Rancangan penelitian 
yang digunakan adalah pola dasar the 
posttest-only control group. Dalam hal 
penentuan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol digunakan teknik random 
sampling, yaitu dengan cara memilih secara 
acak untuk menentukan dua kelas sebagai 
kelas eksperimen dan dua kelas sebagai 
kelompok control, dan terpilih kelas VIA dan 
VIC sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VIB dan VID sebagai kelas kontrol. 
Kemampuan awal siswa pada  kedua 
kelompok haruslah setara, artinya 
kemampuan awal siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi pada kelompok 
eksperimen haruslah setara dengan 
kemampuan awal siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi  tinggi pada kelompok 
kontrol, demikian juga kemampuan awal 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah pada kedua kelompok haruslah 
setara. Oleh karena itu dilakukan uji beda 
dengan t-tes terhadap kemampuan awal 
siswa  yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi pada kedua kelompok.  
Data hasil belajar TIK dan data 
motivasi berprestasi dikumpulkan 
menggunakan tes dalam bentuk tes 
unjuk kerja. Sebelum instrumen ini 
digunakan maka di lakukan uji aliditas isi 
dan reliabilitas. Untuk menentukan validitas 
isi (content validity) dilakukan oleh judges. 
Instrumen yang telah  dinilai oleh judgis 
selanjutnya diuji cobakan di lapangan.  
Tujuan dari pengujicobaan intrumen adalah 
untuk menentukan validitas dan reliabilitas 
instrumen. Uji coba validitas pada variabel 
motivasi berprestasi dengan jumlah tes 35 
butir dan jumlah sampel 66. Hasil penelitian 
dengan program microsoft excel pada taraf 
signifikansi 5% adalah semua soal valid 
dengan reliabilitas 0,9643. Uji coba validitas 
pada variabel hasil belajar TIK dengan 
jumlah tes 20 butir dan jumlah sampel 66. 
Hasil penelitian dengan program microsoft 
excel pada taraf signifikansi 5% adalah 
semua soal valid dengan reliabilitas 0,915. 
Data yang sudah dikumpulkan ditabulasi 
serta dihitung rerata dan simpangan baku. 
Analisis statistik yang digunakan untuk  
menguji hipotesis adalah ANAVA dua jalur 
dengan taraf signifikansi 0,05 dan 
dilanjutkan dengan Uji Tukey.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Hasil uji hipotesis pertama dengan 
analisis varians (Anava) dua jalur 
menghasilkan nilai FA(Hitung) sebesar 42,669; 
sedangkan nilai FTabel pada dkA=1, dbD=64, 
ά=0.05 sebesar 3.99, ini berarti FHitung> 
FTabel(dkA=1,dkD=92,ά=0.05). Kesimpulannya tolak 
Ho, terima H1 atau Terdapat perbedaan 
hasil belajar TIK antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
teknik tutor sebaya dibandingkan dengan 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional.  
Hasil perhitungan Anava dua jalur 
menunjukkan bahwa kelompok siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
teknik tutor sebaya yang memiliki skor hasil 
belajar TIK rata-rata sebesar 78,53, 
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran  konvensional yang 
memiliki skor hasil belajar TIK rata-rata 
sebesar 71,76. Ternyata skor rata-rata hasil 
belajar TIK siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tutor sebaya lebih 
tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
nol pertama, telah teruji bahwa keduanya 
berbeda secara signifikan. Dengan 
demikian, hipotesis penelitian pertama yang 
menyatakan bahwa perbedaan hasil belajar 
TIK siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif teknik tutor tebaya 
lebih baik daripada hasil belajar TIK siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. 
Hasil uji hipotesis ke dua 
menghasilkan nilai FAB.Hitung sebesar 
119,523, sedangkan nilai FTabel pada dkA=1, 
dkdal=64, ά=0.05 sebesar 3,99, ini berarti 
FABHitung> FTabel(dkA=1,dkdal=64,ά=0.05). 
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Kesimpulannya tolak Ho, terima H1 atau 
terdapat pengaruh  interaksi antara  model 
pembelajaran dengan motivasi berprestasi 
siswa terhadap hasil belajar TIK. 
Hasil uji hipotesis ke tiga 
menunjukkan  rerata hasil belajar TIK  
siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tutor sebaya sebesar 85,74, 
sedangkan rerata hasil belajar TIK  siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional sebesar 67,65. Sementara itu, 
hasil perhitungan ANAVA dua jalur 
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah 
kuadrat (RJKdalam) sebesar 18,232. 
Selanjutnya dilakukan uji Tukey, dari hasil 
perhitungan dengan uji Tukey  diperoleh 
perbedaan rerata hasil belajar TIK, antara 
kelompok siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif teknik tutor sebaya 
dan kelompok siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional sebesar 
14,478. Sedangkan harga Q(table ά=0.05) 
sebesar 4,02. Jadi Q(Hitung) > Q(Tabel), 
sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Ini 
berarti bahwa untuk siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi yang mengikuti 
model pembelajaran kooperatif teknik tutor 
sebaya lebih unggul dibandingkan dengan 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. 
Uji hipotesis ke empat menunjukkan 
bahwa rerata hasil belajar TIK siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
teknik tutor sebaya sebesar 71,32, 
sedangkan rerata hasil  belajar TIK siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi rendah 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional sebesar 75,88. Sementara itu, 
hasil perhitungan Anava dua jalur 
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah 
kuadrat (RJKdalam) sebesar 18,232. Dari 
hasil perhitungan dengan Uji Tukey   
diperoleh perbedaan rerata hasil belajar TIK 
pada kelompok siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah antara yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
teknik tutor sebaya dan kelompok siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional sebesar 4,41. Sedangkan 
harga  Q(table ά=0.05) sebesar 4,02. Jadi 
Q(Hitung) > Q(Tabel), sehingga Ho ditolak dan H1 
diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada siswa yang memiliki  motivasi 
berprestasi rendah terdapat perbedaan 
yang  signifikan hasil belajar TIK antara 
yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif teknik tutor sebaya dengan siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. Dan hasil belajar TIK siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi rendah 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional  lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil belajar TIK siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
teknik tutor sebaya. 
PENUTUP 
Penelitian yang telah dilakukan 
menghasilkan simpulan sebagai berikut: (1) 
Terdapat perbedaan secara signifikan hasil 
belajar TIK antara siswa yang mengikuti 
metode pembelajaran kooperatif teknik tutor 
sebaya dengan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional, dan 
rata-rata skor hasil belajar TIK siswa yang 
mengikuti  metode pembelajaran kooperatif 
teknik tutor sebaya lebih tinggi dari rata-rata 
skor hasil belajar TIK siswa yang mengikuti 
model pembelajaran TIK, oleh karena itu 
metode pembelajaran kooperatif  teknik 
tutor sebaya  lebih tepat diterapkan 
dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional. (2) Terdapat pengaruh 
interaksi yang signifikan antara model  
pembelajaran kooperatif teknik tutor sebaya 
dan motivasi berprestasi siswa terhadap 
hasil belajar TIK. Berdasarkan temuan-
temuan di atas dapat disimpulkan metode 
pembelajaran kooperatif teknik tutor sebaya 
berpengaruh terhadap hasil belajar TIK 
siswa. Agar hasil belajar TIK siswa lebih 
baik, penggunaan Metode pembelajaran 
kooperatif Teknik tutor sebayaharus 
dipertimbangkan. (3) Pada siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi, 
terdapat perbedaan secara signifikan hasil 
belajar TIK  antara yang mengikuti metode 
pembelajaran kooperatif    dengan yang 
mengikuti model pembelajaran 
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konvensional. (4) Pada siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah terdapat 
perbedaan secara signifikan hasil belajar 
TIK  antara yang mengikuti metode 
pembelajaran kooperatif teknik tutor sebaya  
dengan yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional.  
Beberapa saran dari hasil penelitian 
ini adalah: (1) metode pembelajaran 
kooperatif teknik tutor sebaya dan motivasi 
berprestasi  perlu diperkenalkan kepada 
guru- sekolah dasar   sebagai metode 
alternatif melalui kegiatan-kegiatan 
peningkatan mutu guru seperti seminar 
atau KKG; (2) kepada guru TIK khususnya, 
disarankan untuk mencoba menggunakan 
model pembelajarn kooperatif teknik tutor 
sebaya dan motivasi berprestasi dalam 
proses pembelajaran  karena model telah 
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 
TIK siswa lebih tinggi dibandingkan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional; (3) bagi para peneliti perlu 
diadakan penelitian sejenis dengan 
melibatkan sampel yang lebih banyak, 
tingkat kelas lebih beragam, diharapkan 
hasil penelitiannya lebih akurat sehingga 
hasilnya betul-betul memberi informasi 
yang lebih rinci. 
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